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ABSTRAK

Abstrak: Sebagai daerah penyangga Jakarta, desa Rawapanjang memiliki potensi besar
dalam pemenuhan kebutuhan tenaga kerja untuk wilayah Jakarta dan sekitarnya.
Kendala yang dihadapi adalah banyaknya masyarakat di usia produktif yang tidak
terserap lapangan pekerjaan karena belum memenuhi kriteria nilai tambah yang
dibutuhkan untuk kebutuhan tenaga kerja Jakarta dan sekitarnya berupa keahlian di
bidang komputer. Tujuan pelatihan ini merupakan salah satu bentuk upaya
menyiapkan tenaga kerja yang mandiri serta mempunyai nilai jual untuk bekal peserta
sebagai tenaga kerja potensial di usia produktif. Metode pelaksanaan kegiatan ini
adalah dengan mengadakan pendampingan dengan pemberian materi dan diskusi
bersama karang taruna dan aparat desa. Proses evaluasi kemudian dilaksanakan
melalui tanya jawab dengan peserta terkait pemahaman terhadap materi yang
disampaikan. Berdasarkan hasil evaluasi yang dicapai pasca penyampaian pelatihan
adalah peningkatan pemahaman tentang Teknologi Informasi sebesar 45%. Di mana
diketahui awal nya pemahaman masyarakat hanya sebesar 40%, kemudian setelah
kegiatan dari hasil evaluasi tes tanya jawab dengan peserta, pemahaman masyarakat
menjadi lebih baik yaitu 85%. Rencana tindak lanjut yang dapat dilakukan oleh tim
pengabdi adalah pendampingan dan peningkatan keterampilan berkelanjutan bagi
karang taruna dan aparat desa dalam meningkatkan mutu sumber daya yang mandiri.

Kata Kunci: Peningkatan Mutu; Sumber Daya Manusia; Teknologi Informasi.

Abstract: As a buffer zone for Jakarta, Rawapanjang village has great potential in
meeting the workforce needs for the Jakarta area and its surroundings. The obstacle
faced 1s that many people of productive age who are not absorbed in employment have
not met the added value criteria needed for the needs of workers in Jakarta and its
surroundings in the form of expertise in the field of computers. This goal is one form of
effort to prepare an independent workforce and has a selling point to equip participants
as potential workers of productive age. The method of implementing this activity is to
aid by presenting materials and discussions with youth organizations and village
officials. The evaluation process 1s then carried out through a question-and-answer
session with participants regarding their understanding of the material presented.
Based on the evaluation results achieved after the training 1s an Increase In
understanding of Information Technology by 45%. Where it is known that the initial
understanding of the community is only 40%, then after the results of the evaluation of
the question-and-answer test with participants, the community's understanding is
better, namely 85%. The follow-up plan that can be carried out by the service team is
mentoring and continuous skill improvement for youth organizations and village
officials in improving the quality of independent resources.
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A. LATAR BELAKANG

Teknologi dan sistem informasi senantiasa berkembang (Arista, 2022;
Arista & Abbas, 2022). Kemajuan teknologi di era industri 4.0 dan
globalisasi telah mengarah ke otomatisasi industri dengan digitalisasi
(Arista et al., 2022; Ismail et al., 2021; Isti, 2019). Era ini membawa
tantangan yang signifikan bagi masyarakat Indonesia. Mereka dituntut
untuk memiliki kemampuan yang dapat mengikuti perkembangan dan
kondisi yang ada saat ini (Hajar et al., 2022; Putra & Zulhadi, 2021). Click
or tap here to enter text.Mereka harus beradaptasi dengan pesatnya
perkembangan teknologi agar dapat mengejar ketertinggalan (Johan &
Ngafif, 2021; Kartini & Eko, 2019). Salah satu langkah yang dapat
membantu mengejar ketertinggalan adalah peningkatan kemampuan
menggunakan dan memanfaatkan teknologi (Zaeniah et al., 2022).

Sebagai daerah penyangga Jakarta, desa Rawapanjang memiliki
potensi besar dalam pemenuhan kebutuhan tenaga kerja untuk wilayah
Jakarta dan sekitarnya. Kendala yang dihadapi adalah banyaknya
masyarakat di usia produktif yang tidak terserap dalam lapangan
pekerjaan karena belum memenuhi kriteria nilai tambah yang dibutuhkan
untuk kebutuhan tenaga kerja Jakarta dan sekitarnya berupa keahlian di
bidang komputer. Dengan keahlian di bidang komputer seseorang calon
tenaga kerja diharapkan bisa memiliki nilai jual sekaligus dapat mandiri
dalam membuat lapangan Kkerja baru berupa tumbuhnya jiwa
kewirausahaan berbasis komputer. Pelatihan ini merupakan salah satu
bentuk upaya menyiapkan tenaga kerja yang mandiri serta mempunyai
nilai jual untuk bekal peserta sebagai tenaga kerja potensial di usia
produktif. Pelatihan ini berupaya untuk mengembangkan sumber daya
manusia dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuannya di dalam
bidang tertentu (Fuadi et al., 2022).

Padahal secara umum wilayah Jakarta dan sekitarnya atau sekitar
wilayah i1bukota negara adalah wilayah yang berpotensi membutuhkan
banyak tenaga kerja baik di sektor resmi perkantoran maupun swasta.
Kebutuhan wilayah Jakarta dan sekitarnya tentu bukan tenaga kerja biasa
melainkan harus mempunyai tambahan keahlian khususnya komputer
walaupun tenaga kerja tersebut merupakan lulusan di tingkat SMP
maupun SMA baik di sektor resmi perkantoran ataupun persaingan
kemandirian usaha di sektor swasta.

Karang taruna Desa Rawapanjang adalah salah satu tempat
berkumpulnya remaja dalam kegiatan positif untuk peningkatan potensi
kepemudaan. Dalam hubungannya dengan penciptaan kegiatan positif
kepemudaan khususnya untuk mengurangi pengangguran dan dampak
sosial pengangguran, maka karang taruna bertujuan mengembangkan
potensi pemuda dalam (1) Menyiapkan kebutuhan tenaga kerja yang
potensial dan siap kerja; dan (2) Peningkatan kualitas kemandirian dan
kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi dunia kerja. Tujuan
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kegiatan dan kaitannya dengan yaitu sebagai upaya mendukung program
Membangun Desa Kampus Merdeka bekerja sama dengan Pemerintah
Kabupaten Bogor, Jawa Barat, guna menyiapkan kebutuhan tenaga kerja
yang potensial dan siap kerja serta peningkatkan kualitas kemandirian dan
kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi dunia kerja. Fokus
pengabdian berupa pelatihan pengenalan Teknologi Informasi (TT)
(Sidakaton, 2022). Hal ini dilaksanakan berkaitan juga dengan kepedulian
setiap lembaga atau institusi yang bergerak di bidang pendidikan
khususnya pendidikan tinggi dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang handal dan mampu mengikuti perkembangan era globalisasi
untuk dapat memanfaatkan teknologi informasi tersebut (Budihartono et
al., 2022; Fauzi et al., 2019).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan peningkatan mutu sumber daya yang mandiri pada desa
Rawapanjang Kabupaten Bogor dilaksanakan melalui pelatihan teknologi
informasi. Desa Rawapanjang adalah desa di Kabupaten Bogor Kecamatan
Bojonggede yang terletak berdekatan dengan wilayah DKI, merupakan
salah satu daerah pinggiran dan penyangga wilayah DKI Jakarta. Dengan
penduduk sekitar 35.291 orang (Kecamatan Bojonggede, n.d.), terdiri dari
masyarakat pendatang yang umumnya tinggal di wilayah perumahan
dengan ekonomi mapan dan pendidikan baik, serta masyarakat asli yang
masih banyak secara ekonomi kurang mapan dengan tingkat pendidikan
hanya pada kisaran SMP maupun SMA. Usia produktif yang berkisar
setingkat SMP maupun SMA serta tingginya masyarakat yang belum
bekerja menimbulkan kesenjangan baik pendidikan, ekonomi maupun
masalah sosial khususnya dengan banyaknya pengangguran. Metode
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan beberapa
tahapan seperti ditunjukkan pada Gambar 1 (Nisa et al., 2022). Tahapan
pertama dimulai dari merencanakan kegiatan pengabdian masyarakat
melalui pengajuan proposal, seperti terlihat pada Gambar 1.

Perencanaan Persiapan Pelaksanaan
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian (Nisa et al., 2022).

Pada tahapan kedua yaitu persiapan, di mana pada tahapan ini tim
dosen Fakultas Ilmu Komputer UPN Veteran Jakarta dengan pihak desa
Rawapanjang melakukan koordinasi secara langsung untuk mengetahui
kesiapan dari kedua belah pihak. Pertemuan dilaksanakan pada Jumat 20
Mei 2022 pukul 14.00 WIB. Selain itu, kebutuhan terkait kondisi dan acara
dari kedua pihak pun disesuaikan agar keduanya dapat selaras satu sama
lain. Misalkan dari pemerintah desa telah menginformasikan rencana data
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calon peserta kegiatan sebanyak 13 prangkat desa dan 10 karang taruna.
Berdasarkan hasil diskusi, peserta menerima ilmu atau pemahaman
melalui pendekatan yang disampaikan dengan metode presentasi atau
ceramah. Metode presentasi merupakan proses mengkomunikasikan ide,
informasi, dan emosi dari pembicara kepada audiens dengan menggunakan
simbol, angka, kata, atau gambar grafis untuk mencapai tujuan tertentu
(Arista et al., 2021).

Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan untuk melakukan hal-hal
yang telah direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan tersebut dilaksanakan
pada 3 Juli 2022 di kantor Desa Rawapanjang. Susunan acara untuk
kegiatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Kegiatan dimulai dengan
pembukaan. Dilanjutkan penyampaian materi. Kemudian pada akhir
kegiatan dilakukan evaluasi kegiatan dalam format tes tanya jawab dengan
peserta kegiatan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman
mereka. Kegiatan tersebut berjalan dengan lancar sampai batas waktu
kegiatan berakhir. Sebagai bentuk upaya tim pengabdi dalam melakukan
pemenuhan sistem monitoring dan evaluasi, maka setelah pelaksanaan
kegiatan dibuat laporan pelaksanaan kegiatan sebagai evaluasi dan acuan
perencanaan kegiatan selanjutnya, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Susunan Acara Pengabdian Masyarakat di Desa Rawapanjang

No Waktu (WIB) Acara

13.30 s.d. 13.35 Sambutan Kepala Desa

13.35 s.d. 13.40 Pembukaan Ketua Pengabdi

13.40 s.d. 13.45 Doa Membaca Al-Fatihah

13.45 s.d. 14.45 Materi Pengenalan Teknolgi Informasi
14.45 s.d. 15.00 Tes Tanya Jawab (Evaluasi Kegiatan)
15.00 s.d. 15.05 Foto bersama

15.05 s.d. 15.10 Penutup

| |0~ |W N |

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini direncanakan diikuti oleh 23
peserta yang terdiri dari 10 anggota karang taruna dan 13 perangkat desa.
Namun, pada pelaksanannya jumlah peserta yaitu 14 orang. Pelaksanaan
pelatihan dilaksanakan pada 1 sampai 3 Juli 2022 di kantor Desa
Rawapanjang. Kegiatan dibuka dengan sambutan ketua tim pengabdi yaitu
Artika Arista sebagal pengantar dan pembuka sebelum dilaksanakan
kegiatan pelatihan seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sambutan ketua tim pengabdi

Pelaksanaan pelatihan kemudian diawali dengan penyampaian konsep
Gambaran Umum Teknologi Informasi yang meliputi pembahasan (1)
pengertian tekonologi informasi; (2) fungsi teknologi informasi; (3) tujuan
teknologi informasi; dan (4) manfaat teknologi informasi, seperti terlihat
pada Gambar 3. Pengertian Teknologi Informasi disampaikan pengertian
secara umum dan ITTA (Information Technology Association of America).
Pengertian Teknologi Informasi secara umum yaitu suatu studi
perancangan, implementasi, pengembangan, dukungan atau manajemen
sistem informasi berbasis komputer, khususnya perangkat keras (hardware)
dan perangkat lunak (software). Fungsi teknologi informasi diuraikan di
antaranya ada enam yaitu menangkap (capture), mengolah (processing,
menghasilkan (generating), menyimpan (storage), mencari kembali
(retrieval), dan transmisi (¢transmission). Tujuan teknologi informasi yaitu
untuk memecahkan suatu masalah, membuka kreativitas, meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam melakukan pekerjaan. Manfaat teknologi
informasi diberikan contoh dari beberapa bidang seperti pendidikan, teknik
dan pengetahuan, industri dan manufaktur, kedokteran, bisnis dan
perbankan, pemerintahan, militer, hiburan dan permainan. Pelatihan ini
diberikan sebagai pembuka dan pengenalan bagi peserta terkait konsep
dalam Teknolgi Informasi, dengan harapan peserta mendapat gambaran
sebelum lanjut pada rangkaian pelatihan selanjutnya, seperti terlihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan pelatihan pengenalan Teknologi Informasi

Setelah mengikuti kegiatan pengabdian hasilnya peserta lebih baik.
Hasil tes tanya jawab dengan peserta yang dicapal pasca penyampaian
pelatihan adalah peningkatan pemahaman tentang Teknologi Informasi
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sebesar 45%. Di mana diketahui awal nya pemahaman masyarakat hanya
sebesar 40%, kemudian setelah kegiatan dari hasil evaluasi tanya jawab
dengan peserta, pemahaman mayarakat menjadi lebih baik yaitu 85%.
Selain itu, kuisioner juga mneyertakan saran dari peserta sehingga tim
pengabdi mendapat gambaran materi apa yang benar-benar dibutuhkan
desa pada rangkaian pelatihan selanjutnya. Kegiatan ini harapannya dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga pemateri secara bertahap bisa
membagikan ilmu dan keterampilan yang bermanfaat dalam upaya ikut
berpartisipasi membangun dan mendukung optimalisasi pelayanan desa
(Padly Sembiring et al., 2022).

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan pengabdian masyakarat yaitu
keterbatasan perangkat seperti komputer sehingga tim pengabdi telah
berusaha mempersiapkan membawa 6 laptop dari kampus. Kemudian
konektivitas jaringan juga tidak stabil sehingga ketika pelatihan tim
pengabdi berusaha meminimalisir penggunaan internet. Selain itu, tingkat
pemahaman masyakarat juga sebagian besar didominasi SMA dan belum
tentu familiar dengan teknologi sehingga tim pengabdi menggunakan
bahasa penyampaian yang lebih mudah untuk dipahami masyarakat umum.
Selain itu, untuk membantu proses transfer pengetahuan maka pemateri
lebih banyak memberikan ilustrasi contoh-contoh penerapan dan
pemanfaatan Teknologi Informasi dalam kehidupan sehari-hari.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Desa Rawapanjang memiliki potensi besar dalam pemenuhan
kebutuhan tenaga kerja untuk wilayah Jakarta dan sekitarnya. Pelatihan
Pengenalan Teknolgi Informasi ini merupakan salah satu bentuk upaya
menylapkan tenaga kerja yang mandiri serta mempunyai nilai jual untuk
bekal peserta sebagai tenaga kerja potensial di usia produktif. Pelaksanaan
pelatihan menjelaskan konsep Gambaran Umum Teknologi Informasi yang
meliputi pembahasan (1) pengertian tekonologi informasi; (2) fungsi
teknologi informasi; (3) tujuan teknologi informasi; dan (4) manfaat
teknologi informasi. setelah mengikuti kegiatan pengabdian hasilnya
peserta lebih baik. Hasil tes tanya jawab dengan peserta yang dicapai pasca
penyampaian pelatihan adalah peningkatan pemahaman tentang Teknologi
Informasi sebesar 45%. Di mana diketahui awal nya pemahaman
masyarakat hanya sebesar 40%, kemudian setelah kegiatan dari hasil
evaluasi tanya jawab dengan peserta, pemahaman mayarakat menjadi lebih
baik yaitu 85%. Rencana tindak lanjut yang dapat dilakukan oleh tim
pengabdi adalah pendampingan dan peningkatan keterampilan
berkelanjutan bagi karang taruna dan aparat desa dalam meningkatkan
mutu sumber daya yang mandiri. Berdasarkan hasil diskusi pada evaluasi
kegiatan, terdapat rencana untuk melaksanakan pendampingan rutin ke
kantor Desa Rawapanjang, namun untuk pelaksanaan lebih lanjut baik tim
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dan pihak mitra desa perlu saling berkoordinasi kembali, khususnya dalam
menentukan waktu pelaksanan.
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